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ABSTRAK

Indonesia menghadapi masalah serius dalam gizi anak dengan tingginya stunting pada balita,
terutama di daerah pesisir seperti Pulau Osi, Maluku. Stunting disebabkan oleh asupan nutrisi
yang kurang memadai dalam jangka waktu yang lama. Prevalensi stunting di Indonesia masih
tinggi, meskipun mengalami penurunan. Upaya pencegahan melibatkan edukasi gemar makan
sayur, pendidikan kesehatan kepada orang tua, dan pengembangan hidroponik sebagai solusi
untuk pemenuhan sayur di daerah dengan lahan terbatas. Edukasi dan kolaborasi antara
pemerintah dan masyarakat penting dalam mengatasi masalah stunting dan meningkatkan
kualitas hidup anak-anak di daerah pesisir. Penelitian dilakukan di Dusun Pulau Osi, Maluku,
dengan metode purposive sampling pada ibu-ibu sebagai subjek. Menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan data primer dan sekunder. Pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode kualitatif untuk
mendeskripsikan hasil penelitian secara sistematis. Di Dusun Pulau Osi, upaya
penanggulangan stunting dan pemenuhan kebutuhan sayur dilakukan melalui edukasi
menggunakan metode PBL dengan melibatkan 35 peserta. Pola konsumsi sayur bervariasi
dipengaruhi pengetahuan, pendidikan, dan ketersediaan sayur. Keterbatasan lahan dan
pasokan menyulitkan. Solusi hidroponik meningkatkan ketersediaan sayur, diversifikasi
makanan, dan kemandirian masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat
penting. Hasilnya terlihat dari perkembangan tanaman sayur yang sehat dan panen sukses.
Inisiatif ini berhasil meningkatkan pengetahuan, kemandirian, dan ketahanan pangan di
Dusun Pulau Osi, membantu mengatasi stunting, dan memperbaiki pola konsumsi sayur.

Kata Kunci: Edukasi, Makan Sayur, Stunting, Pesisir

ABSTRACT
Indonesia faces a serious child nutrition issue, particularly in coastal areas like Pulau Osi, Maluku, where
high rates of stunting in toddlers persist. Stunting results from prolonged inadequate nutrition intake.
Despite some decline, Indonesia's stunting prevalence remains high. Prevention efforts involve
promoting vegetable consumption, educating parents on health, and introducing hydroponics to address
vegetable scarcity in land-limited regions. Education and collaboration between the government and
communities are crucial to tackle stunting and enhance children's quality of life in coastal areas. The
research was conducted in Dusun Pulau Osi, Maluku, using purposive sampling on mothers as subjects,
employing a qualitative descriptive approach with primary and secondary data. Data collection methods
included interviews, observation, and documentation. Qualitative data analysis described research
findings systematically. In Dusun Pulau Osi, stunting mitigation and vegetable supply efforts involve
education using PBL involving 35 participants. Vegetable consumption patterns vary depending on
knowledge, education, and availability. Land and supply limitations pose challenges. The hydroponic
solution improves vegetable availability, food diversification, and community self-sufficiency.
Collaboration between the government and the community is crucial. Successful outcomes are evident in
the healthy vegetable growth and successful harvests. This initiative has increased knowledge, self-
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reliance, and food security in Dusun Pulau Osi, helping address stunting and improving vegetable

consumption patterns.

Keywords: Education, Eating Vegetables, Stunting, Coastal

PENDAHULUAN

Indonesia masih menghadapi tantangan
serius dalam bidang gizi yang berdampak
signifikan pada Kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) (Rauf Jabal et al., 2022). Salah
satu fokus utama saat ini adalah tingginya
prevalensi stunting pada anak balita. Stunting
merupakan masalah kurang gizi kronis yang
timbul akibat asupan nutrisi yang kurang
memadai dalam jangka waktu yang cukup
lama, disebabkan oleh pemberian makanan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi
yang diperlukan. Berdasarkan pemantauan
status gizi, stunting menunjukkan tingkat
prevalensi  yang  lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan masalah gizi lainnya,
seperti gizi kurang, kekurusan, dan
kegemukan (Hayati et al., 2022).

Menurut data prevalensi tahun 2019,
Indonesia menempati peringkat keenam di
kawasan Asia Tenggara, menurut World
Health Organization (WHO), dengan tingkat
stunting mencapai 30,8 % (Asriani et al., 2022).
Angka tersebut masih berada di bawah target
yang telah ditetapkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), yang seharusnya
tidak melebihi 20%. Pada tahun 2022,
Indonesia  berhasil mengurangi angka
prevalensi stunting menjadi 21,6 persen.
Sementara itu, di provinsi Maluku,
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022, tingkat prevalensi stunting
mencapai 26,1 persen, menempatkannya pada
peringkat ke-13 di seluruh Indonesia. Angka
prevalensi ini mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya (2021) yang mencapai 28,7
persen. Upaya terus dilakukan untuk
mengatasi masalah stunting ini demi
meningkatkan kualitas hidup anak-anak
Indonesia di masa mendatang.

Stunting dapat menyebabkan gangguan
perkembangan kognitif, motorik, dan verbal
yang tidak optimal (Daracantika et al., 2021).
Selain itu, stunting juga dapat meningkatkan
risiko obesitas dan penyakit degeneratif
lainnya, menaikkan biaya kesehatan, serta
memperbesar  kemungkinan  terjadinya

kesakitan dan kematian. Dampak dari
rendahnya tingkat kecerdasan akibat stunting
pada anak dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan tingkat kemiskinan,
dan memperlebar ketidaksetaraan di dalam
suatu negara (Punubh et al., 2023).

Asupan makanan merupakan faktor
penting yang berdampak pada kesehatan
tubuh. Jenis makanan yang dikonsumsi oleh
anak memiliki peran signifikan dalam
membentuk masa depannya (Hafiza et al,,
2021). Ketersediaan gizi yang memadai dalam
tubuh anak memiliki pengaruh besar
terhadap kesehatan dan tingkat
kecerdasannya. Ragam vitamin, mineral, dan
serat makanan dapat ditemui dalam sayuran
(Ghassani et al., 2016). Beberapa vitamin dan
mineral yang terkandung dalam buah dan
sayuran berperan sebagai antioksidan,
melindungi tubuh dari zat-zat berbahaya.
Kondisi gizi seseorang dipengaruhi oleh
asupan makanan yang dipilihnya. Upaya
untuk meningkatkan kesadaran mengenai
konsumsi buah dan sayuran dapat dilakukan
degan sosialisasi sebagai penyampaian pesan,
informasi, dan kegiatan edukatif (Ansiska et
al., 2022). Mendorong pola makan yang
seimbang dan mengandung nutrisi penting
menjadi kunci dalam mengatasi masalah
stunting dan mendukung perkembangan
anak yang sehat dan cerdas.

Permasalahan stunting juga
dipengaruhi oleh kondisi geografis, terutama
di daerah pesisir seperti Pulau Osi, Seram
Bagian Barat, Maluku. Pulau Osi adalah
sebuah atol kecil yang terletak cukup jauh
dari daratan, kurang lebih 3 Km dari
resetlemen Pulau Osi desa Eti, kabupaten SBB.
Letak geografisnya yang lebih rendah dari
permukaan air saat pasang membuatnya
menjadi daerah yang rentan terhadap
dampak lingkungan, termasuk keterbatasan
aktivitas masyarakatnya. Keterbatasan akses
ke berbagai sumber daya, seperti suplai bahan
pangan, sayur, buah, dan lahan untuk
berkebun, menjadi kendala serius bagi
penduduk di Pulau Osi.
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Merebaknya kasus dan isu-isu stunting
pada balita di Pulau Osi menunjukkan
pentingnya pendekatan edukasi untuk
perubahan perilaku konsumsi sayur dan
buah. Melalui komunikasi risiko, edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang potensi risiko dan
ancaman terkait stunting. Dengan
pemahaman yang lebih baik, mereka dapat
mengambil langkah-langkah pencegahan
yang tepat, termasuk memastikan asupan gizi
yang cukup untuk anak-anak mereka. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat Pulau Osi
dapat lebih mampu melindungi diri mereka
dari masalah stunting dan menjalani gaya
hidup yang lebih sehat, meskipun berada di
lingkungan pesisir yang memiliki
keterbatasan sumber daya.

Edukasi kesehatan memainkan peran
penting dalam perbaikan pola makan untuk
pencegahan stunting, terutama melalui
penyampaian informasi kepada orang tua
(Khatimah et al., 2023). Orang tua memiliki
peran yang sangat signifikan dalam mengatur
kesehatan dan gizi keluarga. Dengan
pemahaman yang baik tentang pentingnya
makan sayur, orang tua dapat lebih berfokus
pada pemenuhan asupan gizi yang seimbang
bagi anak-anak mereka, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada tumbuh kembang
yang optimal (Sari & Budiono, 2021).

Edukasi gemar makan sayur menjadi
strategi yang efektif dalam mengatasi
stunting, terutama di wilayah-wilayah seperti
daerah pesisir. Pendekatan edukatif ini tidak
hanya memberikan pemahaman tentang
manfaat gizi sayuran, tetapi juga membangun
kesadaran akan pentingnya asupan gizi yang
seimbang  dan  mengubah  perilaku
masyarakat untuk mengonsumsi makanan
bergizi secara rutin. Dengan melibatkan
komunitas setempat, lembaga pendidikan,
dan tenaga kesehatan, strategi ini dapat
memiliki dampak jangka panjang dalam
pencegahan stunting pada anak-anak di
daerah pesisir. Selain itu, upaya ini juga
membantu membangun pola makan sehat
dan memastikan pertumbuhan anak-anak
yang optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan

masyarakat terkait risiko dan penyebab
stunting di daerah pesisir, mengetahui pola
konsumsi sayur pada masyarakat di dusun
Pulau Osi, serta memberikan solusi yang
dapat membantu meningkatkan pemenuhan
sayur di dusun Pulau Osi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Dusun Pulau
Osi, Negri Eti, Kecamatan Seram Barat,
Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi
Maluku. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling,
dengan subjek penelitian adalah ibu-ibu di
Dusun Pulau Osi. Dalam penelitian ini,
digunakan  metode  deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan keadaan yang sebenarnya
serta menghubungkan variabel-variabel yang
ditentukan dalam penelitian.

Sumber data terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh

melalui ~ pengamatan  langsung  dan
wawancara dengan subjek atau informan
terkait. Sementara itu, data sekunder

digunakan untuk menguji kebenaran data
primer dan diperoleh dari buku, jurnal, serta
aturan yang relevan dengan penelitian.
Teknik  pengumpulan data  meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan melalui komunikasi
langsung antara peneliti dan informan untuk
memahami masalah secara mendalam
(Leuwol et al., 2023). Observasi dilakukan
dengan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk mencari data dari berbagai
sumber seperti catatan, buku, surat kabar,
majalah, dan internet. Analisis data dilakukan
dengan metode kualitatif, yang melibatkan
pengumpulan, penyajian, dan penarikan
kesimpulan data untuk memahami dan
menggambarkan hasil penelitian secara
sistematis serta mencari makna dari temuan
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Edukasi Strategi Penanggulangan
Stunting



23 | GEOFORUM. Jurnal Geografi dan Pendidikan Geografi

Edukasi gemar makan sayur sebagai
strategi penanggulangan kelompok risiko
stunting di daerah pesisir dilaksanakan di
Dusun Pulau Osi, Kecamatan Seram Barat,
Kabupaten Seram Bagian Barat. Program ini
melibatkan 35 peserta dari masyarakat Dusun
Pulau Osi. Metode pembelajaran yang
digunakan adalah Problem-Based Learning
(PBL), yang dipilih karena dapat memberikan
solusi dalam mengatasi masalah stunting di
daerah pesisir. Edukasi dimulai dengan
memberikan pemahaman tentang stunting
sebagai masalah kesehatan yang sering
diabaikan oleh masyarakat. Pelaksanaan
edukasi terdiri dari dua bagian, yaitu edukasi
gemar makan sayur dan praktik membuat
instalasi  hidroponik. = Bagian  pertama
dilakukan di sekolah dasar, sedangkan bagian
kedua di kawasan perumahan masyarakat.
Alat-alat yang digunakan  mencakup
proyektor infocus, mikrofon speaker, alat
tulis, kamera, pipa, kayu, wadah, mesin air,
TDS dan EC meter, cutter, gunting, rockwool,
bibit sayur, net pot, nutrisi pupuk AB mix,
dan air. Metode pelaksanaan edukasi
melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan,
dan penutup.

a. Persiapan Kegiatan

Pada tahap persiapan kegiatan edukasi,
beberapa langkah penting harus dilakukan.
Pertama, menentukan kelompok sasaran
edukasi, khususnya kelompok risiko. Kedua,
merumuskan standar kompetensi yang ingin
dicapai setelah edukasi dilaksanakan.
Selanjutnya, menentukan kompetensi dasar
pembelajaran yang melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan  psikomotorik. Keempat,
menentukan materi pokok yang akan
diajarkan dalam edukasi. Kelima, memilih
model pembelajaran yang akan digunakan,
dalam hal ini adalah model gabungan metode
ceramah, diskusi, dan latihan. Keenam,
merencanakan pengalaman belajar yang akan
diberikan kepada peserta edukasi. Terakhir,
menentukan indikator pencapaian yang
meliputi berbagai aspek seperti sumber bahan
pangan, konsumsi sayur dan buah, budidaya
hidroponik, dan perilaku hidup bersih dan
sehat.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
edukasi, langkah-langkah konkret dilakukan.
Kegiatan dimulai dengan pemutaran Video
Animasi "Gemar Makan Sayur dan Buah" dari
YouTube. Video ini memiliki durasi selama 15
menit dan bertujuan untuk memberikan
pemahaman awal kepada peserta edukasi.
Selanjutnya, dilakukan presentasi oleh tenaga
ahli, Dr. Sammy Ritiauw, yang merupakan
akademisi dan praktisi dalam usaha
hidroponik di Kota Ambon. Presentasi ini
berlangsung selama 15 menit dan mencakup
topik tentang gemar makan sayur dan buah,
serta berkebun sayur dengan metode
hidroponik. Setelah itu, peserta edukasi akan
terlibat dalam praktek membuat Instalasi
Hydroponik dan menanam sayur dan buah
selama 180 menit. Terakhir, dilakukan sesi
diskusi selama 10 menit untuk memperjelas
pemahaman  peserta dan  menjawab
pertanyaan yang mungkin muncul.

c. Penutup

Sesi penutup dalam kegiatan edukasi
mencakup dua tahap. Pertama, dibuat
kesimpulan bersama antara peserta dan
pengajar. Kedua, peserta edukasi dibimbing
oleh pengajar untuk melakukan penanaman
sayur di instalasi hidroponik. Dengan
pemberian edukasi ini, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan peserta,
mengubah pola konsumsi sayur, dan
memberikan pelatihan dalam membuat
instalasi hidroponik sebagai solusi untuk
memenuhi kebutuhan sayur di Dusun Pulau
Osi. Melalui edukasi kesehatan ini,
diharapkan  masyarakat akan  lebih
termotivasi untuk menjalani gaya hidup sehat
dengan gemar makan sayur.

2. Pola Konsumsi Sayur pada Masyarakat
Pulau Osi

Pola konsumsi sayur di Dusun Pulau
Osi adalah fenomena yang kompleks dan
dipengaruhi  oleh  sejumlah  faktor.
Wawancara dalam penelitian ini
menggambarkan variasi pola makan sayur di
kalangan penduduk Dusun Pulau Osi.
Beberapa orang mengonsumsi sayur secara
teratur, sementara yang lain hanya
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melakukannya dalam jumlah yang terbatas,
bahkan ada yang hampir tidak pernah makan
sayur. Sayuran seperti kangkung, sawi,
bayam, kelor, dan daun singkong adalah yang
paling umum dikonsumsi. Selain variasi pola
konsumsi, pola asuh dalam keluarga juga
berperan penting. Orang tua yang memahami
pentingnya gizi anak cenderung menyertakan
sayur dalam makanan anak-anak mereka dan
berusaha mengajarkan kebiasaan makan
sehat. Di sisi lain, ada juga orang tua yang
kurang peduli terhadap peran sayur dalam
makanan anak-anak mereka. Perbedaan
dalam pengetahuan dan kesadaran orang tua
tentang manfaat sayur memengaruhi pola
asuh dan konsumsi sayur anak-anak.
Tantangan utama dalam pola konsumsi
sayur di Dusun Pulau Osi adalah aksesibilitas
dan ketersediaan sayur. Aksesibilitas juga
terkait dengan keberadaan persediaan
makanan di daerah tempat tinggal (Novianti,
2021). Dusun ini memiliki keterbatasan lahan
pertanian, dan mayoritas penduduknya
adalah nelayan yang lebih mengandalkan
hasil laut sebagai sumber utama makanan.
Ketidakseimbangan gizi terjadi akibat
kurangnya konsumsi sayur dan dominasi
konsumsi protein hewani seperti ikan.
Keterbatasan lahan pertanian dan mata
pencaharian nelayan membuat sulit untuk
memenuhi  kebutuhan  sayur  secara
mencukupi, yang dapat berdampak negatif
pada pertumbuhan anak-anak, terutama
stunting (Arif et al., 2020). Tingkat pendidikan
ibu-ibu sebagai responden dalam penelitian
juga memengaruhi pengetahuan dan perilaku
kesehatan dalam mengatur pola makan
keluarga. Perbedaan tingkat pendidikan dari
SD hingga D3 mempengaruhi pemahaman
tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah
dalam diet seimbang. Kurangnya
pengetahuan dapat memengaruhi pola asuh
ibu terhadap anak-anak mereka, sehingga
dapat berdampak pada kejadian stunting.
Dalam konteks ini, diperlukan upaya
edukasi dan  peningkatan kesadaran
masyarakat terutama ibu-ibu mengenai
pentingnya mengonsumsi sayur dan buah
dalam pola makan sehari-hari. Kebiasaan baik
ini perlu diterapkan sejak dini dalam keluarga
untuk menghindari kejadian stunting pada

anak-anak. Selain itu, peran orang tua dalam
memberikan asupan sayur kepada anak-anak
dan pola asuh yang baik juga memiliki
dampak signifikan dalam mencegah stunting.
Dalam mengatasi keterbatasan aksesibilitas
dan ketersediaan sayur di daerah pesisir
seperti Dusun Pulau Osi, pendekatan
pertanian vertikal atau hidroponik dapat
menjadi solusi yang efektif. Metode ini
memungkinkan pertumbuhan sayur di
wilayah yang memiliki lahan yang sulit untuk
ditanami secara konvensional. Dengan
edukasi dan pelatihan, masyarakat setempat
dapat mengadopsi teknik ini dan
meningkatkan produksi sayur lokal secara
mandiri, mengurangi ketergantungan pada
pasokan dari luar dusun, dan memperbaiki
ketahanan pangan serta gizi masyarakat
setempat. Dengan langkah-langkah ini,
Dusun Pulau Osi berpotensi menjadi contoh
positif dalam mengatasi masalah pola
konsumsi sayur dan stunting di daerah
pesisir.
3. Solusi dalam Upaya Pemenuhan
Kebutuhan Sayur Masyarakat

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan
sayur di daerah pesisir seperti Dusun Pulau
Osi, kendala terkait keterbatasan lahan
pertanian dan ketergantungan pada pasokan
dari daerah pedalaman seringkali menjadi
hambatan yang signifikan. Untuk mengatasi
tantangan ini, pengembangan pertanian
vertikal atau hidroponik muncul sebagai
solusi inovatif (Hariyanto, 2023). Pertanian
vertikal memungkinkan pemanfaatan ruang
yang terbatas dengan menanam sayur secara
bertingkat, sedangkan hidroponik
memungkinkan tanaman tumbuh tanpa tanah
dan mengurangi keterbatasan lahan.
Hidroponik, sebagai metode pertanian tanpa
tanah yang semakin populer, memberikan
solusi yang efisien dalam pemenuhan
kebutuhan sayur di daerah pesisir. Daerah
pesisir seringkali menghadapi keterbatasan
lahan pertanian, ketidakpastian cuaca, dan
tingginya kadar garam dalam tanah. Dengan
menggunakan sistem hidroponik, tanaman
dapat tumbuh menggunakan larutan nutrisi
yang terkendali, tanpa memerlukan tanah
sebagai media tumbuh. Ini memungkinkan
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penanaman sayur di wilayah yang memiliki
lahan yang sulit diolah, seperti daerah pesisir
yang seringkali terbatas secara topografis.
Keuntungan utama dari penggunaan
hidroponik adalah efisiensi penggunaan air,
yang sangat penting di daerah pesisir yang
sering mengalami krisis air (Wachjar &
Anggayuhlin, 2013). Selain itu, hidroponik
memungkinkan diversifikasi tanaman yang
dapat tumbuh di daerah pesisir, termasuk
tanaman yang sensitif terhadap tingginya
kadar garam dalam tanah. Dengan edukasi
dan pelatihan, masyarakat setempat dapat
mengadopsi teknik ini dan meningkatkan
produksi  sayur  lokal, = mengurangi
ketergantungan pada pasokan dari luar
dusun, dan meningkatkan ketahanan pangan
daerah pesisir secara keseluruhan. Namun,
kendala  biaya  pembuatan  instalasi
hidroponik menjadi hambatan yang perlu
diatasi. Oleh karena itu, dukungan dari
pemerintah dan perhatian terhadap daerah-
daerah yang sulit mendapatkan sayur sangat
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
inisiatif ini. Dengan adanya sistem
hidroponik, diharapkan pola konsumsi sayur
di masyarakat dapat meningkat, mengatasi
masalah kesehatan seperti stunting, dan

menciptakan ketahanan pangan untuk
generasi mendatang.

Selain itu, penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya lingkungan

sebagai faktor kunci dalam pemenuhan
kebutuhan sayur. Observasi di lapangan
menunjukkan bahwa keterbatasan lahan
pertanian menjadi pemicu utama masalah
kesehatan, terutama stunting, yang
berdampak  pada status ~ kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu, melalui edukasi,
diharapkan dapat terjadi perubahan dalam
pengetahuan dan perilaku masyarakat,
sehingga tercipta pola kesehatan yang lebih
baik. Lingkungan memegang peran besar
dalam status kesehatan seseorang atau
kelompok masyarakat. Faktor lingkungan,
khususnya keterbatasan lahan pertanian,
mempengaruhi ketersediaan sayur dan
berkontribusi pada masalah stunting yang
dihadapi oleh penduduk Dusun Pulau Osi.
Edukasi mengenai praktik pembuatan
instalasi  hidroponik  menjadi  sebuah

pengetahuan yang baru dan inovatif dalam
pengembangan pertanian di daerah pesisir.
Hal ini tidak hanya sebagai solusi teknis,
tetapi juga memerlukan partisipasi aktif
masyarakat setempat untuk mencapai
keberlanjutan dalam pemenuhan kebutuhan
sayur. Dengan penerapan sistem hidroponik,
diharapkan pola konsumsi sayur dapat
meningkat, masalah kesehatan seperti
stunting dapat diatasi, dan kesejahteraan
masyarakat Dusun Pulau Osi dapat
meningkat melalui ketahanan pangan dan
gizi yang lebih baik.

4. Sistem Sayur Hidroponik Sebagai Upaya
Penanggulangan Stunting

Stunting, sebagai masalah gizi kronis
yang serius di daerah pesisir, menjadi fokus
utama dalam penelitian ini. Penemuan
mengenai pengembangan sistem hidroponik
sebagai solusi dalam penanggulangan
stunting memiliki dampak yang signifikan
dalam  berbagai aspek. Pertama-tama,
pengembangan hidroponik dapat
meningkatkan ketersediaan sayur berkualitas
di daerah pesisir. Dengan menggunakan
teknologi hidroponik, tanaman dapat tumbuh
dengan efisien tanpa bergantung pada lahan
pertanian yang terbatas (Roidah, 2014). Hal ini
akan memastikan pasokan sayur yang cukup
untuk masyarakat pesisir, yang sebelumnya
sering mengalami keterbatasan dalam hal ini.
Hidroponik juga membuka peluang untuk
diversifikasi konsumsi makanan. Tanaman
yang sensitif terhadap kondisi tanah yang
kurang ideal dapat tumbuh dengan baik
dalam sistem hidroponik. Masyarakat pesisir
dapat mengakses berbagai jenis sayur yang
sebelumnya sulit ditemukan di daerah
mereka. Diversifikasi ini akan membantu
meningkatkan asupan gizi dan mencegah
masalah kesehatan seperti stunting.

Pemberdayaan = masyarakat  juga
menjadi implikasi penting dari
pengembangan hidroponik (Layaman et al.,
2020). Melalui edukasi dan pelatihan,
masyarakat setempat dapat belajar cara
mengelola sistem hidroponik, memanfaatkan
teknologi modern, dan menghasilkan
makanan mereka sendiri. Hal ini akan
meningkatkan kemandirian mereka dalam
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memenuhi kebutuhan pangan dan gizi,
mengurangi ketergantungan pada pasokan
dari luar, dan meningkatkan kesejahteraan
mereka secara keseluruhan. Penggunaan
hidroponik juga membantu mengurangi
ketergantungan pada faktor cuaca dan tanah
dalam pertanian. Di daerah pesisir yang
sering mengalami fluktuasi cuaca ekstrem,
sistem hidroponik yang dapat dikendalikan
dengan baik memberikan kestabilan dalam
produksi sayur. Tanaman tumbuh dalam
lingkungan yang terkontrol, sehingga risiko
gagal panen akibat cuaca buruk dapat
diminimalkan. Selain itu, tanaman
hidroponik tidak memerlukan tanah sebagai
media tumbuh, mengatasi kendala lahan
pertanian yang sering kali sulit diatasi di
daerah pesisir.

Pendidikan gizi ~dan  pertanian
berkelanjutan juga menjadi bagian integral
dari pengembangan hidroponik. Masyarakat
perlu diberi pemahaman tentang manfaat gizi
dari  sayur-sayuran dan  bagaimana
mengintegrasikannya ke dalam pola makan
sehari-hari. Selain itu, pelatihan mengenai
cara mengelola sistem hidroponik dengan
baik juga penting untuk menjaga
keberlanjutan inisiatif ini. Terakhir,
pengembangan hidroponik menunjukkan
peran teknologi dalam transformasi pertanian
di daerah pesisir. Dengan memanfaatkan
teknologi modern, kita dapat menciptakan
model pertanian yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan ramah lingkungan. Hal ini
membuka jalan menuju masyarakat yang
lebih sehat, lebih mandiri, dan lebih berdaya
di  daerah  pesisir. ~ Dalam  rangka
mengimplementasikan pengembangan
hidroponik ini, kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan lembaga-lembaga terkait
sangat diperlukan. Upaya bersama ini akan
memastikan keberlanjutan inisiatif ini dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi
kesejahteraan masyarakat pesisir serta
penanggulangan masalah stunting yang telah
lama melanda daerah tersebut.

Gambar 1. Pemanenan Sayur Hidroponik
Bersama Warga

5. Outcome Hasil Edukasi

Setelah dua minggu pelaksanaan
edukasi, masyarakat mengirimkan foto-foto
yang  menggambarkan  perkembangan
tanaman kangkung dan sawi sendok di
instalasi hidroponik yang telah mereka buat
bersama. Dari hasil pengamatan gambar-
gambar tersebut, terlihat bahwa tanaman
kangkung dan sawi sendok tumbuh dengan
baik dan sehat. Pertumbuhan ini menjadi
perhatian utama bagi warga masyarakat
lainnya yang belum menjadi peserta edukasi
(kelompok sasaran).

Tidak hanya itu, setelah empat minggu
pelaksanaan kegiatan, masyarakat juga
mengirimkan foto-foto yang menggambarkan
momen saat panen sayur kangkung. Proses
panen tersebut dilakukan langsung oleh
kepala Dusun, didampingi oleh tokoh-tokoh
masyarakat setempat. Ibu-ibu rumah tangga
yang sebelumnya terlibat sebagai peserta
edukasi juga turut serta dalam panen.
Suasana penuh kebahagiaan tergambar dari
ekspresi wajah mereka, mencerminkan
keberhasilan dalam mengembangkan
tanaman sayur. Hal ini menjadi langkah
positif menuju ketahanan pangan lokal yang
lebih baik dan peningkatan kualitas gizi
masyarakat di dusun tersebut.

KESIMPULAN

Dalam rangka mengatasi masalah
stunting dan pemenuhan kebutuhan sayur di
Dusun Pulau Osi, sejumlah langkah penting
telah diambil. Edukasi strategi
penanggulangan stunting melalui metode
Problem-Based Learning (PBL) telah berhasil
dilaksanakan dengan melibatkan 35 peserta
dari masyarakat setempat. Tahap persiapan
kegiatan edukasi, pelaksanaan kegiatan, dan
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sesi penutup telah dijelaskan dengan rinci.
Pola konsumsi sayur di Dusun Pulau Osi
sangat bervariasi, dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pengetahuan, pendidikan, dan
ketersediaan sayur. Kendala utama adalah
keterbatasan lahan pertanian dan
ketergantungan pada pasokan dari luar
dusun. Namun, pengembangan sistem
hidroponik menjadi solusi inovatif dalam
pemenuhan kebutuhan sayur,
memungkinkan tanaman tumbuh dengan
efisien tanpa memerlukan lahan yang luas.
Dengan edukasi dan pelatihan, masyarakat
setempat dapat mengadopsi teknik ini,
meningkatkan kemandirian mereka dalam
memenuhi  kebutuhan  pangan, dan
mengurangi ketergantungan pada faktor
cuaca dan tanah dalam pertanian.
Hidroponik juga membuka peluang
untuk diversifikasi konsumsi makanan,
meningkatkan asupan gizi, dan mencegah
masalah  kesehatan  seperti  stunting.
Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat,
dan lembaga-lembaga terkait sangat penting
dalam mengimplementasikan pengembangan
hidroponik ini, sehingga dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan

masyarakat pesisir dan penanggulangan
stunting. = Hasil dari edukasi dan
pengembangan hidroponik telah terlihat

dalam perkembangan tanaman sayur yang
sehat dan panen yang berhasil. Hal ini
mencerminkan kesuksesan inisiatif ini dalam
meningkatkan pengetahuan, kemandirian,
dan ketahanan pangan lokal di Dusun Pulau
Osi. Semua langkah ini menjadi langkah
positif menuju perbaikan pola konsumsi
sayur dan penanggulangan stunting di daerah
pesisir tersebut.
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